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ABSTRAK

Bank is one of part from financial institution which function is gather Capital 

and distributed it in the credit type as used to increase life plane many society. The 

Capital was gather by Banking in the type like giro, saving and deposite. Beside 

gathered Capital Bank activity is also distributed of credit.Credit expantion which is 

doing by Banking really depend on govemment policy by Indonesian Banking. One 

of policy which throughted by Indonesian Banking is Open Market Operation. It used 

Indonesian Sertificate Banking (SBI). The change in the SBI rate will be resulted the 

other monetarv variable changed too.The hight of constanting SBI rate will caused 

the Capital union and banking credit. For the things that, so this scientist have purpose 

to analyze and known the about the result of changing the SBI rate and society Capital 

to the banking credit (1990-2004).

From the scientist, can get it that the SBI rate have negative influence to the 

banking credit and society Capital have positive influence to the banking credit. 

Coeficient determine (R2) is 80,lpercent and coefficient correlation value (R) is 89,5 

percent. From F test can get it that significan influence between the SBI rate to the 

banking credit. As used to believing rate 95% get it F account is = 24.180 the value is 

bigger than F table = 2,860. It means the SBI rate and society Capital have influence 

to the banking credit. From the scientist it also show that credit not only influence by 

the SBI rate but also influence by another factor like credit rate, society Capital and 

safety of country. So to get better result we used to another variable or extra data. 

Beside that, to support policy Central Bank to influence economic condition necd 

help by good banking condition and safe of condition stability too.



BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Dewasa ini stabilitas ekonomi merupakan dambaan setiap negara di dunia, 

baik negara maju maupun negara berkembang, karena stabilitas ekonomi merupakan 

modal dasar untuk mencapai stabilitas sosial politik di negara. Jika stabilitas ekonomi 

negara telah tercapai maka, semua rencana pembangunan akan berjalan dengan baik 

dan lancar serta dapat menarik investor dari dalam maupun dari luar negri untuk 

dapat menginvestasikan modalnya. Seiring dengan lancarnya rencana pembangunan 

maka pertumbuhan ekonomi pun akan tercipta sesuai dengan yang diharapkan, 

sehingga akan membuka lapangan keija yang banyak serta tersedianya barang dan 

jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat serta kegiatan eksport yang dapat 

menghasilkan devisa.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi stabilitas ekonomi yaitu: tingkat 

harga, jumlah uang beredar dan tingkat bunga yang memadai. Tingkat bunga 

merupakan salah satu dari sebagian besar variabel-variabel yang terdapat dalam 

perekonomian Tingkat bunga setiap harinya mempengaruhi kegiatan perekonomian 

kita dan berpengaruh terhadap kesehatan ekonomi. Tingkat bunga mempengaruhi 

keputusan-keputusan para pelaku ekonomi seperti dalam hal mengkonsumsi atau 

menyimpan pendapatan mereka dalam bentuk tabungan di bank serta 

pendapatan tersebut untuk membeli obligasi ataupun membeli

mej^ rSmc.

1
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Indonesia (SBI). Tingkat bunga juga mempengaruhi keputusan-keputusan yang harus 

diambil oleh perusahaan-perusahaan dan rumah tangga , baik itu untuk berinvestasi 

dalam peralatan-peralatan baru untuk faktor-faktor produksi ataupun menyimpan 

dana mereka tersebut di bank. Sektor perbankan -selama ini merupakan sektor yang 

dominan dalam mobilisasi dan penyaluran dana untuk membiayai kegiatan 

perekonomian dalam masyarakat. Dana masyarakat yang berhasil dihimpun 

perbankan selama Pembangunan Jangka Panjang I (PJP I) terus meningkat. Pada 

tahun 1973 dana yang dihimpun sejumlah Rp. 757 milyar, kemudian meningkat 

menjadi Rp. 12.397 milyar pada tahun 1983, dan pada tahun 1993 telah mencapai 

sekitar Rp. 141.946 milyar, (Roswita. 1995:198) sedangkan di tahun 1997, dana ini 

telah mencapai sebesar Rp. 357.613 milyar. (Sinungan, Murdarsyah. 1994:2) 

Pertumbuhan yang cukup tinggi pada dana masyarakat yang berhasil dihimpun oleh 

perbankan ini, sejalan dengan meningkatnya pendapatan masyarakat dan 

meningkatnya suku bunga serta membaiknya kineija perbankan. (Samuelson. A. Paul

& Nordhaus.D.William, 1989:371)

Bank merupakan lembaga keuangan bank yang menyediakan berbagai jasa 

keuangan. Sebagai lembaga keuangan Bank menyediakan berbagai jasa keuangan. 

Bank di negara-negara maju balikan sudah merupakan kebutuhan utama bagi 

masyarakat setiap kali berinteraksi. (Kasmir, 2000:11).

Definisi Bank berdasarkan Undang-undang Perbankan No.7 Tahun 1992, 

yaitu. Badan Usaha yang menghimpun dana dan masyarakat dalam bentuk simpanan 

dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup
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rakyat banyak. Salah satu cara untuk menjaga kestabilan ekonomi dan terjadinya 

inflasi peran perbankan sangatlah diperlukan. Dalam hal ini Bank Indonesia sebagai 

otoritas moneter yang mencegah terjadinya laju inflasi yang tidak terkendali. 

(Roswita, AB. 1995:98)

Bank Sentral sebagai otoritas moneter yakni Bank Indonesia yang merupakan 

sebuah badan keuangan milik pemerintah yang diserahi tanggung jawab untuk
v

mengatur dan mengawasi kegiatan-kegiatan lembaga-lembaga keuangan dan untuk 

menjamin agar kegiatan badan-badan keuangan itu akan menciptakan tingkat 

kegiatan ekonomi yang tinggi dan stabil.(Roswita, 1995:37).

Bank Sentral yang diberikan tugas oleh pemerintah untuk memperbaiki 

keadaan perekonomian telah melakukan berbagai kebijaksanaan moneter. Salah satu 

instrumen yang bisa digunakan untuk melaksanakan kebijaksanaan moneter ini yaitu 

Operasi Pasar Terbuka (Operi Market Operation). Operasi pasar terbuka merupakan 

kebijaksanaan moneter yang dilakukan oleh Bank Sentral dengan cara menjual dan 

membeli surat-surat berharga pemerintah, sehingga akan mengurangi atau menambah 

jumlah uang beredar. Jika pemerintah ingin mengurangi jumlah uang beredar maka 

Bank sentral akan menjual obligasi pemerintah, sebaliknya jika pemerintah ingin 

menambah jumlah uag beredar maka Bank Sentral akan membeli obligasi pemerintah 

yang ada di tangan masyarakat. Di Indonesia surat berharga yang diperjualbelikan 

adalah SBI (Sertifikat Bank Indonesia) dan SPBU (Surat Berharga Pasar Uang). SBI 

merupakan surat berharga atas unjuk yang diterbitkan oleh Bank Indonesia dengan
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waktu 7 hari, 3 bulan, 6 bulan dengan nominal 250 juta dan 1 milyar rupiah.(Roswita,

1995:201)

Bank Indonesia akan menaikkan tingkat bunga Sertifikat Bank Indonesia 

untuk mencapai sasaran pengendalian jumlah uang beredar dan menekan laju inflasi, 

tindakan Bank Indonesia ini akan mempengaruhi kegiatan perbankan. Akibat 

perubahan Sertifikat Bank Indonesia ini juga mengakibatkan variabel-variabel 

lainnya berubah antara lain tingkat bunga deposito dan tingkat bunga kredit. 

Penetapan tingkat bunga Sertifikat Bank Indonesia yang tinggi mengharuskan pihak 

perbankan berlomba-lomba untuk menaikkan tingkat bunga bank. Agar perbankan 

tidak kehilangan dana masyarakat di bank untuk dialihkan ke Sertifikat Bank 

Indonesia maka pihak bank akan menaikkan bunga tabungan atau bunga deposito. 

Untuk menutupi biaya bunga deposito atau tabungan maka bank akan menaikkan 

bunga kredit atau bunga pinjaman. Tindakan ini dilakukan untuk menghindari

terjadinya kerugian.

Namun Bank Indonesia harus terus mengawasi penetapan terhadap Sertifikat 

Bank Indonesia karena apabila bunga Sertifikat Bank Indonesia meningkat akan 

membawa dampak pada meningkatnya bunga kredit. Melonjaknya tingkat bunga 

dana khususnya bunga deposito membawa dampak pada meningkatnya jumlah dana 

yang dihimpun bank. Meningkatnya jumlah dana perbankan mendorong pula pada 

kegiatan usaha bank tersebut. Kegiatan usaha perbankan yang sangat mencolok akibat 

perubahan jumlah dana yang dihimpunnya yaitu peningkatan ekspansi kredit yang 

dilakukan oleh perbankan.
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Setiap bank pasti ingin memperoleh simpanan dari masyarakat sebesar 

gkin, karena semakin besar jumlah dana yang berhasil dihimpun oleh perbankan, 

maka semakin besar pula ekspansi kredit yang dapat dilakukan. Selain itu, dari 

pinjaman kredit inilah bank akan memperoleh pendapatan berupa bunga.

Provinsi Sumatera Selatan sebagai salah satu daerah di Indonesia yang sedang 

berkembang pesat tidak terlepas dari program usaha pembangunan. Dilihat dari tahun 

ketahun perekonomian di Sumatera Selatan menunjukkan pertumbuhan yang positif 

dengan berkembangnya berbagai sektor. Dampak otonomi daerah antara lain 

memberikan peluang bagi daerah untuk lebih fokus melakukan pembangunan 

disesuaikan dengan kondisi wilayah dan kemampuan fiskal yang dimilikinya. 

(Laporan tahunan ekonomi Sumsel Bank Indonesia, 2004:45)

Di Sumatera Selatan sendiri Realisasi kredit pada tahun 1990 sampai dengan 

tahun 2004 terus mengalami peningkatan. Pada akhir tahun 2004 total kredit yang di 

salurkan berdasarkan Kelompok Bank dan Sektor ekonomi di Sumatera Selatan 

sebesar Rp 8.950 milyar. Berikut ini dapat dilihat perkembangan posisi kredit 

perbankan berdasarkan Kelompok Bank dan Sektor Ekonomi di Sumatera Selatan 

periode 1990 sampai 2004 dapat dilihat dari tabel berikut:

mun



6

Tabel 1.1
Perkembangan posisi kredit di Sumatera Selatan berdasarkan sektor ekonomi 

(milyar). Periode tahun 1990-2004 yaitu:

Total Kredit7654321THN
1.949177. 56819932103302171990 1.82517154589972882912721991 2.31016658498966882644761992 2.346
2.887
3.241
3.709

16662457106602325861993 27558479119271306621994 41466661147781279501995 523140638217052311.2111996 4.4757951266855456802721.6241997 4.54271073799478332341.6801998 3.259
3.685
5.473

5286255980263911.5721999 86980339635071071.4422000 1.4271416291191.112481.6492001 6.5431.810
2.110

2141.0541208872002 1.919 65
2003 K667~ 15 1.083
2004 pT698 58 1 1.247 ______

Sumber Statistik Perekonomian Daerah Sumsel 1990-2004,BI-

7.1664061.171117
8.9502.6975281.878116

Keterangan:
1 : Pertanian
2 : Pertambangan
3 : Perindustrian
4 : Listrik, Gas, dan Air
5 : Perdagangan, Restoran dan Hotel

Penyaluran kredit berdasarkan kelompok Bank dan Sektor Ekonomi di 

Sumatera Selatan terus mengalami peningkatan. Apabila dilihat dari sisi pemberian 

kredit, hal ini terutama disebabkan karena struktur permodalan bank yang mencukupi 

untuk ekspansi dan diikuti oleh kualitas portofolio kredit yang meningkat serta 

adanya kelebihan likuiditas bank, sedangkan dari sisi eksternal perbankan.

peningkatan pemberian kredit ini terutama karena prospek usaha di Sumatera Selatan 

yang diperkirakan terus membaik selain itu juga didukung dengan kondisi
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perekonomian nasional yang juga membaik. (Survei Kredit Perbankan, BI, 2004,

hal.: 16)

Kota Palembang menempati urutan pertama yang terbesar dalam penyaluran 

kredit perbankan sebesar Rp 5.500 milyar yang hampir setiap tahunnya juga 

mengalami peningkatan penyaluran kredit. Berdasarkan faktor-faktor inilah, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Tingkat Bunga SBI 

dan Dana Masyarkat terhadap Kredit Perbankan di Sumatcra Selatan (Periode

1990-2004)”.

1.2 Permasalahan

Berdasarkan uraian pada latar belakang maka perumusan masalah yang akan

dikaji dalam penelitian ini yaitu:

“Bagaimana pengaruh Sertifikat Bank Indonesia dan Dana Masyarakat 

terhadap kredit perbankan di Sumatera Selatan periode 1990 sampai 2004”

13 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu:

“Untuk mengetahui pengaruh tingkat bunga Sertifikat Bank Indonesia dan Dana 

Masyarakat terhadap kredit perbankan di Sumatera Selatan periode 1990-2004”.
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1.4 Manfaat Penelitian

Penulis berharap dalam tulisan ini dapat bermanfaat bagi:

1. Dapat memberikan gambaran yang jelas kepada masyarakat pada umumnya

mengenai pengaruh tingkat bunga Sertifikat Bank Indonesia dan dana masyarakat

terhadap kredit perbankan pada masyarakat di kota Sumatera Selatan.

2. Sebagai bahan kajian, literature, atau referensi, yang bermanfaat bagi para dosen 

dan mahasiswa dalam mengembangkan penelitian lebih lanjut.
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